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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
BAZNAS kota Pekanbaru mendistribusikan dana zakat produktifnya
melalui program “Pekanbaru Makmur”. Program ini ditujukan untuk modal usaha
mustahik. Pendistribusian dana zakat ini digunakan dengan sistem hibah. Sistem
ini berupa bentuk pendistribusian kepada mustahik tanpa adanya syarat apapun.
Sebelum dana zakat produktif didistribuskan kepada mustahik, ada 5 tahapan yang
harus dilalui. Pertama, mustahik mengisi permohonan dan persyaratan. Kedua,
Admin melakukan verifikasi data mustahik. Ketiga, BAZNAS kota Pekanbaru
melakukan survey. Keempat, Dilakukan rapat pleno dan penentuan Mustahik.
Kelima, pendistribusian dana zakat kepada mustahik.
Tujuan pendistribusian dana zakat produktif yaitu menjadikan mustahik
mandir dalam memenuhi kebutuhannya serta diharapkan mampu mengubah
mustahik menjadi muzakki. Distribusi dana zakat produktif yang dilakukan
BAZNAS kota Pekanbaru dengan distribusi zakat produktif tradisional dan
kreatif. BAZNAS kota Pekanbaru juga menyalurkannya untuk usaha individu dan
juga usaha kelompok. Dalam hal pendampingan dan pengawasan, BAZNAS kota
Pekanbaru belum melakukannya dengan optimal. Pendampingan dan pengawasan
terbatas pada Usaha kelompok, sedangkan usaha individu belum dilakukan.
Pendistribusian dana zakat produktif yang dilakukan BAZNAS kota secara
kelompok pada usaha secara keseluruhan belum meningkatkan perekonomian
mustahik. Sedangkan pendistribusian dana zakat secara perorangan sudah cukup
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membantu perekonomian mustahik menjadi lebih baik. Walaupun sudah cukup
membantu perekonomian usaha mustahik secara perorangan, hal ini belum
mampu merubah mustahik menjadi muzakki.
6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai peranan distribusi dana zakat
produktif dalam upaya memberdayakan ekonomi mustahik, berdasarkan
pengamatan peneliti dilapangan peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota Pekanbaru :
1) Memperbaiki managemen kerja yang sudah ada.
2) Untuk melihat perkembangan usaha mustahik, BAZNAS kota
Pekanbaru haruslah memanfaatkan perannya dalam hal
pendampingan dan pengawasan kepada mustahik secara kontinyu.
3) Melakukan kerjasama dengan instansi terkait yang berhubungan
dengan pemberdayaan mustahik.
4) Mengembangkan pemberdayaan ekonomi melalui sektor
pertanian.
2. Bagi Mustahik Dana zakat Produktif BAZNAS kota Pekanbaru :
1) Dana zakat yang diberikan BAZNAS kota Pekanbaru sebaiknya
digunakan untuk keperluan modal usaha.
2) Kreatif dalam menjalankan usaha, sehingga usaha yang dijalankan
dapat terus berkembang.
3) Melakukan dan meningkatkan management keuangan yang baik
lagi.
91
6.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan peneltian yang dapat
disempurnakan lagi oleh peneliti selanjutnya. Pada skripsi ini, Penelitian ini hanya
membahas mengenai pemberdayaan dari sisi ekonomi mustahik melalui zakat
Produktif (Pekanbaru Makmur). Untuk peneliti selanjutnya tidak hanya
membahas pemberdayaan ekonomi saja, namun juga membahas pemberdayan
mustahik dibidang pendidikan dan kesehatan.
